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2.1 Startup

Secara bahasa, startup berasal dan kata "stzart” yang berarti mulai dan "up” yang
berarti naik atau meningkat. Starfup berarti "mulai meningkat" atau "mular naik".
Lawannya adalah "startdown" atau "mulai turun". Istilah szarfup merujuk pada usaha atau
perusahaan yang memanfaatkan teknologi internet [16].  Starrup 1dentik dengan
perusahaan kecil yang memiliki 1de inovatif dan lekat dengan istilah entrepreneur. Startup
adalah sebuah organisasi yang dibentuk untuk mencari bisnis model berulang dan dapat
dikembangkan menjadi besar, dan bisnis model tersebut menjelaskan bagaimana
perusahaan menciptakan, menghasilkan, dan merebut nilai pasar [17]|. Startup adalah
usaha yang dimulai secara onl/ine dan kemudian berkembang, atau bisnis berbasis online
yang baru dirintis dan dibangun oleh seseorang atau kelompok tertentu, biasanya memiliki
usia kurang dar1 5 tahun [18]. Starfup tersebut merupakan sebuah perusahaan yang baru
saja dibangun atau didirikan, berada dalam tahapan pengembangan dan penelitian untuk
menemukan pasar yang tepat. Starfup sendirnn merujuk pada seluruh perusahaan yang
belum lama didirikan, beroperasi, dan baru mulai (start) [16].

Sebuah bisnis atau usaha dapat disebut sebagai bisnis starrup apabila memiliki

minimal tiga faktor yaitu [19]:

1. Founder (Pendir1), adalah seseorang yang mendirikan perusahaan atau bisnis,
biasanya orang tersebut memiliki ide, visi, dan misi yang kuat serta berkomitmen
untuk menjalankan dan mengembangkan perusahaan tersebut.

2. Investor, adalah orang yang memberikan modal atau dana agar perusahaan dapat
beroperasi dan berkembang, sehingga perusahaan tersebut dapat berjalan dengan
baik, sesuai1 dengan beberapa ketentuan atau perjanjian pembagian hasil yang telah
disepakati sebelumnya.

3. Service products (Produk layanan), adalah hasil produksi baik berupa barang
maupun jasa yang dnyual sebagai sumber pemasukan perusahaan, dan biasanya
produk atau jasa tersebut memiliki berbagai variasi atau terus berkembang sesuai

dengan kebutuhan pasar.
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Ada lima faktor dasar yang mempengaruhi kesuksesan sebuah start-up, yaitu timing, team,

idea, business model, dan funding |16]:

l.

Timing (Waktu) Timing mengacu pada pemilihan waktu atau momentum yang
tepat untuk mengeksekusi sesuatu. 7iming merupakan faktor penting dalam startup
yang telah terbukfi oleh banyak startup yang sukses. Memilih waktu yang tepat
berarti memastikan bahwa konsumen benar-benar siap menerima ide yang dimiliki.
Team (Tim) adalah sumber daya yang mengeksekusi ide menjadi kenyataan. Ide itu
sendir1 tidak akan berhasil sendirinya. Tim yang baik memiliki kemampuan
adaptas1 tinggi terhadap perubahan dilapangan. Mereka mampu mendengarkan,
memperhatikan reaksi pasar, dan menyesuaikan produk dari ide tersebut agar dapat

diterima oleh pasar.

. Idea (Ide) adalah konsep, pemikiran, atau gagasan yang menjadi dasar bagi

pembangunan usaha. Ide merupakan hal yang sangat penting dalam memulai
sebuah bisnis.

Business Model (Model Bisnis) adalah alat yang menjelaskan cara suatu organisasi
menciptakan, memberikan, serta menangkap nilar tambah. Startup memerlukan
model mi1 untuk memberikan pandangan menyeluruh tentang proses bisnis yang
akan dyalankan. Model bisnis juga membantu menganalisis masalah dan mencari
solusinya. Startup baru dapat menggunakan model bisnis untuk merancang bentuk
bisnis yang sesualr dengan kondisi mereka. Model bisnis diibaratkan sebagai
kendaraan yang membawa perusahaan menuju tujuan.

Funding (Pendapatan) dalam keberhasilan sebuah starfup mengacu pada
ketersediaan dan mengelola vang yang cukup untuk membangun, menjalankan,
serta mengembangkan bisnis secara terus-menerus. Funding ftidak hanya berarti
dana yang datang dari investor atau sumber luar seperti modal ventura, angel
investor, crowdfunding, atau sumbangan, tetapi juga mencakup kemampuan startup
untuk menghasilkan uang sendirt melalu1 bisnisnya, seperti dar1 langganan,

bayaran, iklan, atau menjual produk dan jasa.

2.2 Business Plan

Business Plan merupakan proses penting dalam membangun dan mengembangkan

usaha. Proses in1 melibatkan penyusunan dokumen yang detail, mencakup tujuan, strategi,

serta proyeksi finansial perusahaan. Business plan yang baik berfungsi sebagai panduan,
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membantu pengusaha mengenali peluang dan tantangan, serta menentukan langkah-

langkah nyata untuk mencapai tujuan. Dokumen in1 biasanya mencakup analisis pasar,

strategi pemasaran, rencana operasional, struktur manajemen, dan proyeksi keuangan.

Selain digunakan sebagai panduan internal, business plan juga penting dalam menarik

investor dan memperoleh pembiayaan, karena memberikan gambaran jelas mengenai

potensi pertumbuhan dan keuntungan bisnis [20]. Berikut manfaat dar1 business plan [21]:

l.

Membantu dalam mengambil keputusan, saat memulal suatu bisnis tentu banyak
tantangan yang mungkin akan dihadapi. Misalnya, mengembangkan produk baru,
merekrut tenaga kerja, masalah finansial, dan lamnnya. Hal tersebut diperlukan
pengambilan keputusan yang tepat, maka dari 1tu salah satu manfaat dar1 business
plan adalah dapat membantu dalam mengambil keputusan.

Mengatur keseluruhan sistem keuangan perusahaan, business plan dapat membantu
merencanakan sistem keuangan perusahaan yang baik, agar kedepannya terhindar

dar1 kesalahan dalam penyusunan keuangan dan kerugian.

. Membantu mendapatkan investor lebih banyak, manfaat paling penting dari

business plan adalah dapat membantu mendapatkan investor lebih banyak. Hal 11
sangat penting bagi pertumbuhan bisnis yang baru dirmtis seperti bisnis startup

yang memerlukan dukungan dari para investor agar dapat semakin sukses.

Komponen — komponen business plan. Berikut merupakan komponen business plan [21],

122], [23], [24] :

L

4.

Ringkasan Eksekutif (Execitive Summary), adalah bagian awal dalam rencana
bisnis yang memberikan gambaran singkat namun lengkap tentang seluruh 1si
dokumen. Ringkasan eksekutif bertujuan agar pembaca seperti investor, mitra
strategis, pemerintah, atau lembaga keuangan dapat memahami konsep int1 bisnis
tanpa harus membaca seluruh dokumen.

Produk dan Layanan (Products and Services), menjelaskan apa yang ditawarkan
perusahaan, manfaatnya bagi pengguna, keunggulan dibandingkan pilihan lain,
teknologi yang digunakan, serta alasan produk 1 lebih baik.

Model Bisnis dan Strategi Pemasaran (Business Model and Marketing Strategy),
menjelaskan cara perusahaan mendapatkan uang, sedangkan strategi pemasaran
menjelaskan bagaimana pelanggan bisa dikenalkan dan diyakinkan untuk
menggunakan layanan tersebut.

Anggaran (Budgeting), meliputi rencana keuangan perusahaan keseluruhan.
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J.

Analisis Pasar (Market Analysis), meliputi identifikasi pesaing, analisis SWOT, dan

analisis segmenting, targeting, dan positioning.

2.3 Langkah-langkah Business Plan

Berikut langkah-langkah business plan |25]:

l.

Menentukan 1de dan visi/misi bisnis, mulai dengan menjelaskan ide usaha yang
ingin dikembangkan, kemudian tetapkan visi dan mis1 perusahaan sebagai dasar
arah strategi dan tujuan bisnis.

Analisis pasar dan riset pelanggan 1m1 digunakan untuk memahami kesempatan di
pasar, membagi pelanggan menjadi kelompok-kelompok, mengenali pesaing

utama, serta mengetahui tren permintaan yang ada.

. Rencana produk atau layanan, jelaskan dengan jelas apa yang akan dijual, fitur apa

saja yang dimiliki, manfaat apa yang bisa didapatkan, keunggulan dibandingkan
produk atau layanan lain, tahapan siklus produk, serta bagaimana produk atau
layanan tersebut mampu memenuhi kebutuhan yang ada di pasar.

Strategi  pemasaran, menjelaskan cara  bisnis  mengkomunikasikan,

mendistribusikan, dan menjual produk kepada pelanggan.

. Rencana kerja dan pengelolaan bisnis, struktur organisasi yang detail, tim

manajemen, prosedur operasional standar, serta teknologi atau sistem yang akan
digunakan dalam menjalankan usaha tersebut.

Analisis keuangan dan proyeksi keuangan merupakan bagian terpenting bagi para
investor, bagian 1ni berisi perkiraan tentang pendapatan, biaya, aliran uang, serta
kebutuhan modal yang diperlukan.

Risiko dan strategi mifigasi, kenali risiko utama seperti risiko pasar, risiko
operasional, dan risiko finansial, serta siapkan rencana untuk mengurangi

dampaknya jika risiko tersebut terjadi.

2.4 Business Model Canvas

Business Model Canvas (BMC) cocok untuk usaha kecil, karena BMC bisa

membantu pengusaha mengatur berbagai aspek bisnis seperti pasar target, nilai yang

ditawarkan, cara mendistribusikan produk, serta cara berinteraksi dengan pelanggan,

dengan

cara yang sederhana dan mudah diterapkan. BMC adalah alat manajemen strategis

yang digunakan untuk menggambarkan dan menyampaikan ide atau konsep bisnis secara
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cepat dan sederhana dengan mengisi sembilan elemen utama. Business Model Canvas

(BMC)

sangat penting unfuk membanfu para pelaku usaha dalam merancang dan

mengelola model bisnis mereka secara lebih terstruktur. BMC bisa memberikan panduan

yang mudah dipahami, sehingga para pengusaha bisa mengenali dan mengatur berbagai hal

penting dalam bisnis mereka, serta merancang strategi yang lebih baik untuk mencapai

tujuan perusahaan. Berikut penjelasan mengenai sembilan elemen dalam Business Model

Canvas [26], [27]:

l.
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Segmen Pelanggan, yang merujuk pada kelompok orang atau pasar yang ingin
dituju dan dilayani oleh sebuah perusahaan.

Nilai proposisi, menjelaskan manfaat atau keuntungan apa yang ditawarkan oleh
perusahaan kepada pelanggan.

Saluran, menjelaskan bagaimana perusahaan berkomunikasi dan mencapai segmen
pelanggan untuk memberikan nilai serta manfaat yang mereka maliki.

Hubungan dengan Pelanggan, menjelaskan fipe hubungan yang ingin dibangun

perusahaan dengan kelompok pelanggan tertentu.

. Aliran Pendapatan, menjelaskan cara perusahaan menghasilkan uang

Sumber Daya Utama, menjelaskan tentang berbagai elemen sumber daya yang
diperlukan agar sebuah model bisnis bisa berjalan dengan baik.

Aktivitas Utama, menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan perusahaan agar
model bisnisnya dapat berjalan lancar.

Kemitraan Utama, menjelaskan tentang jaringan pemasok dan mitra yang
mendukung berjalannya model bisnis.

Struktur Biaya, menjelaskan jenis-jenis pengeluaran yang dikeluarkan dalam

menjalankan sebuah model bisnis.

12

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



Berikut contoh dari1 Business Model Canvas:

Tabel 2. 1 Business Model Canvas pada Agribisnis Kelapa Distrik Muara Tam

Key Partners

Key Activities

Value Propositions

Customer Relationship

Customer Segments

1. Pemerintah daerah.

2. Dunia usaha dan
industri.

3. Lembaga keuangan.
4. Dinas pariwisata.

5. Dinas pertanian dan
perkebunan.

6. Lembaga pendidikan
formal dan non formal.

1. Mendatangkan saprodi
usahatani kelapa dar1 luar
Papua.

2. Pembudidayaan kelapa semi
intensif

3. Tertata serta onan paim
produk turunannya.

4. Tersedia pemasaran yang
baik dengan sistem offline dan

1. Saprodi usahatani
kelapa cukup lengkap.

2. Budidaya kelapa
dengan sistem semi
intensif.

3. Tertata serta aneka

produk turunan kelapa
telah dimaksimalkan.

4. Tersedia pemasaran

1. Menjaga kualitas
produk dan jasa yang
ditawarkan.

2. Menjaga ketersediaan
barang selalu ada.

3. Melayan1 konsumen
dengan baik dan santun.

4. Teknik pemasaran dan
promosi efektif, seperti

1. Pedagang pasar induk
untuk buah kelapa.

2. Pedagang sayur untuk
kelapa.

3. Pedagang ketuk pua
kelapa muda.

4. Pedagang kaki lima
tradisonal. untuk daging
kelapa.
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online. yang baik dengan sistem | sistem potongan harga 5. Ibu rumah tangga
offline dan online. dll. untuk kelapa parut dan
Ked Besgurces 5. Telah tersedia Channels santan kelapa.
beberapa lembaga * _ 6. Konsumen umum
1. Perkebunan kelapa yang pendukung pada usaha Sistem offline: untuk aneka produk
tersebat hampir diseluruh agribisnis kelapa. Pasar induk, toko kelapa (arang.batok,
Distrik Muara Tami. klantong, swalayan, sabut, kerajinan tangan,
2. Berlimpahnya produksi buah pasar tradisional, kaki dan olahan kuliner
kelapa dengan baik untuk lima, tukang sayur lainnya).
idustr1 agribinis kelapa di Sistem online:
Distrik Muara Tami. Shoope., Faceboolk,
Tokopedia, Lazada, Kaki
lima.
Cost Structure Revenue Streams
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I Biaya pembelian peralatan. l. Penjualan aneka peralatan budidaya kelapa.

7] Biaya pembelian saprodi usahatani kelapa. 2. Penjualan aneka saprodi serta pengolahan
Biaya pembelian bahan baku tambahan pada pengolah pascapanen. buabh.
3. Biaya transportasi pemasaran. 3 Penjualan buah kelapa tua.
4, Biaya pembayaran iklan dan promosi. 4. Penjualan kelapa muda.
5. Biaya produksi aneka produk turunan dari1 buah kelapa (arang, batok, sabut, 5 Penjualan kelapa parut.
kerajinan tangan dan olahan kuliner lainnya). 6. Penjualan minyak kelapa.
6. Biaya pelatihan. % Penjualan gula kelapa.
8. Penjualan batok kelapa.
0. Penjualan aneka produk. kelapanya (arang

kelapa, serbut kelapa, janur, sapu lidu.
10.  Penjualan aneka kue dan kuliner kelapa.

11.  Penjualan aneka peralatan kelapa lainnya.
12.  Penjualan aneka saprodi serta pengolahan
13.  Penjualan aneka produk kelapa lainnya
14.  Penjualan aneka kue dan kuliner dar1 buah
kelapa.

Dalam penulisan tugas akhir mm1 Kelpam memakar model bisnis struktur campuran yang termasuk kedalam kategor1 Business-to-
Business (B2B) dan Business-to-Customer (B2C) . Aspek B2B ikut serta dalam model platform ini1, di mana Kelpam tidak hanya melayani
pembelian oleh orang pribadi, tetapr juga membantu transaksi dalam jumlah besar dengan pelaku usaha seperti umkm atau industr1 yang
membutuhkan pasokan komoditas dalam velume yang besar. Hal im1 membantu meningkatkan efisiens1 dalam rantai pasok agribisnis serta
menciptakan nilai bersama antara berbagai pelaku usaha dengan tingkatan yang berbeda. Platform digital untuk pasar bisnis ke bisnis
menunjukkan bahwa platform digital dalam konteks B2B memiliki peran penting dalam menghubungkan perusahaan untuk melakukan kerja
sama operasional, mengdigitalisasi proses, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi melalui penerapan inovasi teknologi digital. Meskipun
orientasi bisnis B2B sering kali dianggap sebagai bagian dar1 perkembangan model platform digital yang semakin berkembang, merancang

dan menjaga keberlanjutan model tersebut membutuhkan fokus pada pembuatan nila1 yang saling menguntungkan, atau disebut murual value
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capture, yang bisa diterapkan dalam ekosistem agritech seperti Kelpam untuk memperkuat hubungan antara petani, pengusaha menengah, dan

industri pembel.
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D1 sis1 lain, aspek B2C terlihat dar1 fungsi marketplace digital yang memungkinkan
petan1 menjual produk langsung kepada konsumen akhir. Fitur seperti pencarian produk,
keranjang belanja, pembayaran yang terpadu, dan sistem pengiriman menjadi bagian
penting dar1 model bisnis e-commerce B2C di1 era digital saat 1. Pendekatan in1 sesuai
dengan art1 dar1 digitalisasi model bisnis, di mana berinteraksi langsung dengan konsumen
menjadi strategi utama untuk memperluas pasar, meningkatkan nilai transaksi digital, serta
memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui pemberian nilai1 langsung melalui

antarmuka platform digital.

Dengan demikian, model bisnis Kelpam bisa dikatakan sebagai platform pasar
digital /vbrid yang menerapkan dominasi model B2B dan didukung oleh model B2C,
sesual dengan kerangka teor1 model bisnis digital modern. Pendekatan in1 menunjukkan
bagaimana proses perubahan digital dalam bidang agribisnis membutuhkan kerja sama
yang baik antara penyedia dan pengguna dalam sistem pasar digital, serta membantu
memperluas akses ke pasar, meningkatkan efisiensi dalam bertransaksi, dan menciptakan

nilai ekonomi1 yang bisa berkelanjutan.

2.5 Evolusi Startup

Startup adalah perusahaan rinfisan yang memiliki nilai tinggi, fokus pada inovasi
teknologi dan pertumbuhan cepat, dirancang untuk menemukan model bisnis yang skalabel
dan berkelanjutan di1 tengah ketidakpastian pasar [28]. Starrup juga sebuah usaha yang baru
berdir1 dan menerapkan inovasi teknologi untuk menjalankan usaha inf1 serta memecahkan
masalah-masalah di masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi internet yang bersifat
digital, startup dapat memasuki pasar bebas di internet yang mampu mengakses seluruh
konsumen dan memperluas pasar secara masif. Startup yang bersifat disruptive adalah
jenis startup yang mengubah cara kerja dalam sebuah pasar atau industri yang sudah ada,
bahkan menciptakan industr1 baru. Untuk memahami kondis1 dan keberadaan startup yang
masih aktif, sedang berjalan, dan beroperasional [29]. Evolusi startup dimulai dart:

Level awal [30], [31]:

1. Cockroach adalah startup yang baru saja didirikan dengan nilai perusahaan sangat
rendah dan sedang fokus memvalidasi ide awalnya. Predikat 1m1 diberikan kepada
perusahaan startup yang baru saja diluncurkan, bisnis in1 memiliki daya tahan yang
tingg1 dan sangat gigih dalam mencari investor atau pemberi dana.

2. Pony adalah startup yang mulai mendapat perhatian dengan nilai perusahaan

mencapai ratusan juta dolar.
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3. Centuar adalah startup yang sudah lebih matang, memiliki potensi pasar yang besar
dan valuasi mencapai puluhan hingga ratusan juta dolar. Predikat im1 diberikan
kepada bisnis startup yang telah memiliki nilair sekitar 100 juta dolar dan
produknya dianggap memiliki sifat yang berkelanjutan.

Level tingkat lanjut:

1. Unicorn adalah sebuah startup yang memiliki valuasi nilai hingga USD 1 miliar.
Hingga saat 1 terdapat 300 wunicorn di seluruh dumia. Kriteria tertinggi setelah
Unicorn adalah Decacorn, yang dimana adalah srartup yang memiliki valuasi nilai
USD 10 mihar , dan Hectocorn adalah startup yang memuliki valuasi nilar USD
100 mihar. Jika terjadi penguasaan asing terhadap wunicorn, maka akan berakibat
Indonesia hanya menjadi pasar semata. Contoh perusahaan di Indonesia yang
berhasil meraih gelar unicorn, yakni Traveloka, OVO, dan Bukalapak.

2. Decacorn adalah startup yang memiliki nilai perusahaan mencapair minimal 10
mihiar dolar AS, yang menunjukkan pertumbuhan yang sangat cepat dan dominasi
dalam pasar yang lebih luas. Beberapa perusahaan yang berhasil naik tingkat dari
unicorn menuju decacorn, seperti Uber, Shopee, Airbnb, dan Dropbox.

3. Hectocorn adalah startup dengan nila1 perusahaan mencapai atau melebih1 100
miliar dolar AS dan umumnya beroperasi di seluruh dumia. Untuk sementara belum
ada keberadaannya karena nilai evaluasi startup dalam kategori i1 setara dengan
Facebook, Google, Microsoft, dan Apple. Perusahaan startup yang sudah masuk
dalam tingkatan /siectocorn adalah Facebook, Google, Microsoft, dan Apple.

4. Dragon adalah suatu perusahaan digital yang lebih kuat dari sis1 fundamental bisnis

bukan sekedar valuasi.

2.6 Flowchart

Flowchart adalah gambar atau diagram yang menunjukkan langkah-langkah atau
urutan dar1 sebuah program serta hubungan antara pernyataan dan proses dalam program
tersebut. Gambar diwakili oleh simbol-simbol. Setiap simbol dengan demikian
menunjukkan prosedur tertentu. Flowchart adalah gambaran visual yang menunjukkan
langkah-langkah dan urutan kerja dari1 sebuah program. Bagan alir (flowchart) adalah
gambar yang menunjukkan tahapan-tahapan dalam sebuah sistem. Gambar tersebut
menampilkan alat-alat yang digunakan untuk memasukkan dan mengeluarkan data, serta

jenis-jenis media yang diperlukan dalam memproses data dan menyimpan perangkat lunak.
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Dengan menggunakan simbol tertentu, bagan alir menggambarkan urutan langkah-langkah

dan menunjukkan bagaimana satu proses (instruksi) terkait dengan proses-proses lain

dalam suatu program [32], [33]. Berikut contoh dar1 simbol flowchart:

Tabel 2. 2 Simbol Flowchart

Simbol

Simbol

Fungsi

N

Fungsi
Flow direction symbol
yaitu simbol yang
digunakan untuk
menghubungkan antara

simbol yang satu dengan
simbol yang lain. Simbol
101
disebut juga
line.

connecting

Simbol manual input, yaitu
simbol untuk pemasukan
data secara manual on-/ine
keyvboard.

Terminator symbol, yaitu

Simbol preparation, simbol

simbol untuk permulaan untuk mempersiapkan
(start) atau akhir (srop) dari penyimpanan yang akan
suatu kegiatan. digunakan sebagair tempat
pengolahan di dalam
storage.
Connector symbol, yaitu Simbol predefine proses,
simbol untuk keluar - simbol untuk pelaksanaan
masuk atau penyambungan cuafl bagian (sub-
proses dalam lembar / program)/prosedure.
halaman yang sama.
Connector symbol, yaitu Simbol display, simbol yang
simbol untuk keluar - menyatakan peralatan output
masuk atau penyambungan yang digunakan yaitu layar,
proses pada lembar / plotter, printer dan
halaman yang berbeda. sebagainya.

Processing symbol, simbol
yang menunjukkan
pengolahan yang dilakukan
oleh komputer.

Simbol disk and on-line

storage, simbol yang
menyatakan  inmput yang
berasal dar1 disk atau
disimpan ke disk.

Simbol manual operation,

Simbol magnetik rape unit,

¢d 1l d@o

simbol yang menunjukkan simbol yang menyatakan
pengolahan vyang fidak input berasal dar1 pita
dilakukan oleh komputer. magnetik atau output
disimpan ke pita magnetik.
Simbol decision, simbol Simbol punch card, simbol
pemilihan proses yang menyatakan bahwa
berdasarkan kondisi yang input berasal dar1 kartu atau

ada.

output ditulis ke kartu.
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Simbol Fungsi Simbol Fungsi

Simbol input-output, Simbol dokumen, simbol
simbol yang menyatakan - yang menyatakan input
proses input dan output berasal dar1 dokumen dalam

tanpa tergantung dengan bentuk kertas atau output
jenis peralatannya. dicetak ke kertas.

Berikut adalah contoh flowchart bisnis pengolahan B1j1 Kop1 mentah:

. STAFF STAFF STAFF STAFF
ADMIN GUDANG PRODUKSI PENTUALAN DAN PENGIRIMAN
DISTRIBUSI DAN LOGISTIK
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Gambar 2. 1 Flowechart bisnis pengolahan B1j1 Kop1 mentah

Penggunaan sistem informasi dalam manajemen usaha pengolahan bij1 kop1 mentah
disusun berdasarkan peran masing-masing wuser. Dimana petani sebagai pemasok
menyediakan data identitas dan pengiriman bij1 kopi, staff gudang mencatat penerimaan
dan mutas1 stock bahan baku, staff produksi bertangung jawab atas pencatatan proses
pengolahan, hasil produksi, serta sisa atau kerusakan. Pada staff penjualan dan distribusi
bertugas mengelola data transaksi, stock produk jadi dan informasi pelanggan. Seluruh data

yang diperoleh akan direkap dan dianalisis oleh seseorang manajer/admin perusahaan
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untuk kerpeluan evaluasi dan pengambilan keputusan. Dalam pengelompok 1ni dapat
mempermudah alur kerja, dan meningkatkan akuntabilitas, serta menjaga efisiensi

operasional perusahaan [34].

2.7 Analisis SWOT

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata analisis diartikan sebagai proses
pemecahan masalah atau permasalahan yang dimulai dengan dugaan akan kebenaran nya
dan dapat juga diartikan sebagai pengkajian terhadap suatu peristiwa (tindakan, hasil
pemikiran dan sebagainya) [35]. Analisis SWOT adalah alat perencanaan strategis yang
membantu organisasi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, serta
peluang dan ancaman eksternal. In1 memberikan cara yang sistematis untuk mengevaluasi
posisi perusahaan di pasar dan membuat keputusan tentang masa depan suatu perusahaan
136]. Singkatan SWOT adalah singkatan dar1 Kekuatan (Strengths), Kelemahan
(Weaknesses), Peluang (Opportunities), dan Tantangan (7hreats).

Kekuatan (Strengths) mengacu pada keunggulan vyang dimiliki perusahaan
dibandingkan pesaingnya, seperti citra merek yang kuat, tenaga kerja yang terampil, atau
penawaran produk vyang umk. Kelemahan (Weaknesses) adalah keterbatasan yang
dihadap1 perusahaan, seperti teknologi yang sudah ketinggalan zaman, kurangnya
sumber daya, atau praktik manajemen yang buruk. Peluang (Opportunities) merupakan
situasi, kesempatan, atau kondisi yang berada di luar organisasi atau perusahaan dan
memberikan kemungkinan pertumbuhan di masa depan bagi organisasi. Pendekatan 1ni
melibatkan mencar1 i1de baru atau kesempatan yang dapat membantu perusahaan atau
organisasi berkembang di masa depan. Ancaman (77reats) merupakan proses di mana
perusahaan atau organisasi harus menghadapi berbagai faktor lingkungan yang tidak baik
yang bisa menyebabkan kemunduran, agar tetap berhasil. Ancaman akan menghambat
bisnis tersebut saat 11 dan di masa depan. Jika fidak segera ditangani, masa depan akan
semakin sulit [36]. Twjuan dar1 analisis SWOT adalah untuk membantu perusahaan
memahami posisinya saat 11 dan mengidentifikasi area potensial untuk perbaikan. Dengan
menempatkan kekuatannya, perusahaan dapat fokus memanfaatkannya untuk mencapai
fuyjuannya. Dengan mengenali kelemahannya, perusahaan dapat bekerja untuk
mengatasinya dan meningkatkan kinerjanya secara mengidentifikasi keseluruhan. peluang,

perusahaan Dengan dapat mengidentifikasi jalan baru untuk pertumbuhan dan ekspansi.
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Dengan mengenali ancaman, perusahaan dapat mempersiapkan potensi tantangan dan

meminimalkan dampaknya [36], [37]. Berikut merupakan bentuk dasar matrik SWOT.

Tabel 2. 3 Bentuk Dasar Matrik SWOT UsahaTani Kelapa

Inernal Eksternal Strength Indentifikasi Weaknesses indentifikasi
Kekuatan kelemahan
Opportunities 1dentifikasi Strategl SO menggunakan Startegt WO mengatasi
peluang. kekuatan untuk menghindari kelamahan.
ancaman.

Theats 1dentifikas1 ancaman. | Strategi ST menggunakan | Strategi WT meminimalkan
kekuatan untuk menghindar1 | kelemahan dan menghindari
ancaman. ancaman.

Bentuk dasar matrik SWOT diatas diklarifikas1 dengan level internal dan level
eksternal. Tujuan dar1 analisis SWOT 1m1 adalah untuk mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang bisa meningkatkan produksi dan produktivitas usahatani. Hasil analisis akan

disajikan dalam bentuk matrix. Prosedur analisis yang dilakukan adalah :

1. Evaluasi faktor infernal (kekuwatan dan kelemahan) dan ekternal (peluang dan
ancaman)

2. Penyusunan matrik IFE (/nternal Factors Evaluation) dan EFE (External Factor
Evaluation)

3. Penyusunan matrik SWOT dan penentuan strategi alternatif (strategi SO, WO, ST

dan WT)
4. Pengambilan keputusan tentang alternatif strategi yang terbaik.

Berikut merupakan contoh matriks SWOT Petani Kelapa Dalam di Desa Lamu Kecamatan

Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Tabel 2. 4 Contoh Matriks SWOT Petan1 Kelapa Dalam di Desa Lamu Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo

Strengths (S) Weakness (W)

I Memberikan  rasa | 1. Kurangnya quantity
dan kualitas yang baik. dar1 kelapa dalam yang
2.9 Memuliki  pilihan | dibutuhkan supplier saat
kelapa dalam yang | permintaan banyak.
bervariasi. 2 Akses jalan vyang
3. Harga yang | masih rusak dan berlubang.
terjangkau. 3 Waktu yang ftidak
4. Pemilihan harga | terkonsisten dengan baik
sesual dengan kualitas buah | dalam berusaha pemenuhan

2l
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yang dijual. kebutuhan konsumen yang

3 Memiliki karyawan | lambat.

yang sudah berpengalaman. | 4. Kurangnya jumlah

0. Menyediakan tenaga kerja.

tempat yang nyaman bagi

pelanggan.

7: Menyediakan

fasilitas penunjang bagi

supplier yang berkunjung,

sepertl1 tempat duduk yang

nyaman dengan

pemadangan kebun kelapa.
Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-0O
1. Bekerja Saig (], Melakukan promosi | 1. Menjaga
dengan penyuluh pertanian | yang lebih intensif dengan | ketersediaan kelapa dalam
terkait dengan pemilihan memperkenalkan berbagai | dengan memanfaatkan
bibit, pupuk dan pestisida | keunggulan yang dimiliki | hubungan = kerja  sama
yang ba1k._ _ | oleh kelapa dalam. dengan supplier, pemasok
2. Keinginan  petant | 2 Memaksimalkan dan penyuluh pertanian.
yang kuat untuk penggunaan teknologi yang | 2. Memperbaiki
memajukan = perkebunan | kyrang agar lebih | kualitas ~ waktu  dan
kelapa dalam di desa lamu. | permanfaat untuk | menambah jumlah
3. Lokasi usaha yang | keberlangsungan ~ petani | karyawan.
strategis disekifar | kelapa dalam. 3. Memperbaiki
perkebunan yang asli. |3 Menjaga kestabilan | fasiltas, sarana dan
4. Keadaan lokas1 | harga  dengan melakukan | prasarana  serta  kualitas
yang aman dan tidak pernah | kerja sama yang baik | pelayanan.
terjadi kriminalitas disekitar | dengan supllier dan | 4. Bekerjasama
laks1 perkebunan. pemasok  bahan  baku | dengan lembaga
. Penggunaan produksi (penyuluh). permodalan.
teknologt yang semakin | 4 Memanfaatkan
modern  dalam dunia tersedianya lembaga
pcmasaran. permodalan untuk
0. Tersedianya memenuhi kebutuhan
lembaga penyediaan modal | y10dal dalam
untuk petam kelapa dalam. pengembangan petani

kelapa dalam.
Threats (T) Strategi S-1 Strategi W-T
1. Mahalnya bahan | 1. Mengatas1  tingkat | 1. Mengatas1  tingkat
baku seperti bibit, pupuk | persaingan dengan | persaingan dengan
dan pestisida jika | meningkatkan lagi kualitas | meningkatkan lagi kualitas
diberididerah lain. produk dan lebih | produk dan lebih
2. Kurangnya bahan | memprioritaskan memprioritaskan
baku seperti bibit, pupuk | penawaran terhadap produk | penawaran terhadap produk
dan pestisida yang | yang cenderung disukal | yang cenderung disukai
disediakan oleh penyuluh | oleh supplier, serta | oleh supplier, serta
pertanian. menciptkan inovasi baru. menciptkan inovasi baru.
3 Terdapat usaha yang | 2. Mengantisipasi 2. Mengantisipasi
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sama. kenaikan harga dan | kenaikan harga dan
4, Kondis1  ekonomui | ketersediaan bahan baku | ketersediaan bahan baku
dan tingkat pendapatan | dengan menyesuaikan | dengan menyesuaikan
masyarakat yang masih | tingkat harga dann tiap | tingkat harga dar1 fiap
rendah. kelapa vyang ditawarkan | kelapa vyang ditawarkan
3. Perkembangan kepada konsumen dan | kepada konsumen dan
budaya konsumsi yang | supplier. supplier.

masih rendah. 3. Memperkenalkan 3. Memperkenalkan

6. Cepatnya keunggulan untuk | keunggulan untuk
perkembangan  teknologi | meningkatkan daya tarik | meningkatkan daya tarik
saat 11 yang menyebabkan | konsumen. konsumen.

persaingan dunia  usaha

yang kompetifif.

1. Strateg1 SO, strategi in1 ditentukan berdasarkan kondisi perusahaan dan dimana
posisi perusahaan tersebut berada, dengan melihat kekuatan yang dimiliki untuk
pemanfaatan peluang yang ada dengan sebaik-baiknya.

a. Meningkatkan upaya pemasaran dengan menghadirkan varietas kelapa lain
yang sudah ada.

b. Memaksimalkan penggunaan teknologi yang lebih sedikit agar lebih
bermanfaat bagi keberlanjutan jangka panjang industr1 kelapa di Indonesia.

c. Menjaga stabilitas harga produk dengan bekerja sama dengan pemasok
danpemasok bahan baku.

d. Memanfaatkan lembaga permodalan untuk memenuhi kebutuhan finansial
dalam rangka menumbuhkan petani kelapa di Filipina.

2. Strategi WO, strategi i1 digunakan berdasarkan pemanfaatan peluang yang tersedia
dengan cara memimimalkan kelemahan perusahaan yang ada.

a. Meningkatkan sarana, prasarana, dan kualitas pelayanan.
b. Bekerjasama dengan lembaga permodalan.
c. Menjaga ketersediaan menu dengan bekerja sama dengan pemasok bahan
baku, pemasok, dan distributor.
d. Tingkatkan kualitas dan penjualan produk.
3. Strateg1 ST, strategi im1 digunakan bertujuan untuk mengatasi ancaman yang ada

bagi perusahaan dengan cara menggunakan kekuatan perusahaan 1tu sendir1 dengan

maksimal.
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4.

a. Mengatasi persaingan dengan meningkatkan kualitas produk dan
menekankan penawaran tambahan untuk item populer, serta berinovasi
untuk mengembangkan produk dan menu baru.

b. Anfisipasi kenailkan harga dan ketersediaan bahan baku dengan
memodifikasi tingkat harga masing-masing daerah atau desa.

c. Memperkenalkan keunggulan petani kelapa dalam untuk meningkatkan
daya tarik konsumen dan supplier.

Strategt WT, strategr 1m bertujuan untuk menghindar1 ancaman dengan terus
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada.

a. Memperbaiki kualitas manajemenpetani kelapa dalam.

b. Menjaga kepercayaan terhadap kualitas dan rasa produk serta loyalitas
pelanggan dan konsumen yang sudah ada sebagai upaya pengembangan
petan1 kelapa dalam di desa Lamu.

c. Memperbaiki infrastruktur penunjang dalam menjalankan usaha seperti
mprastruktur dan askses jalan.

2.8 Analisis Porter’s Five Forces

Berikut merupakan lima kekuatan utama dalam analisis Porter's Five Forces yang

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat persaingan dan daya tarik suatu mdustri [38].

l.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants)

Ancaman pendatang baru merupakan tingkat kemudahan perusahaan atau pelaku
usaha baru untuk memasuki suatu industri. Semakin rendah hambatan masuk
(barrier to entry), maka semakin besar ancaman dar1 pendatang baru. Hambatan
masuk dapat berupa kebutuhan modal yang besar, teknologi yang kompleks,
loyalitas pelanggan, regulasi pemerintah, dan akses terhadap saluran distribusi.
Apabila ancaman pendatang baru tinggi, maka perusahaan yang telah ada harus
meningkatkan novasi dan kualitas layanan agar mampu mempertahankan pangsa
pasar.

Kekuatan Pemasok (Supplier Power)

Kekuatan pemasok merupakan kemampuan pemasok dalam memengaruhi harga,
kualitas, dan ketersediaan bahan baku atau sumber daya yang dibutuhkan
perusahaan. Kekuatan pemasok akan tinggi apabila jumlah pemasok terbatas,
produk yang disediakan bersifat unik, atau perusahaan memiliki ketergantungan
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yang tinggi terhadap pemasok tertentu. Sebaliknya, apabila tersedia banyak

alternatif pemasok, maka kekuatan pemasok akan semakin rendah.

. Kekuatan Pembeli (Buyer Power)

Kekuatan pembeli adalah kemampuan konsumen untuk memengaruhi harga,
kualitas, maupun pelayanan yang diberikan perusahaan. Kekuatan pembeli menjadi
tinggl apabila tersedia banyak pilihan produk atau jasa yang sejenis, biaya
perpindahan pelanggan rendah, dan pelanggan memiliki informasi yang cukup
mengenal produk yang ditawarkan. Semakin tinggi kekuatan pembeli, semakin
besar tekanan bagi perusahaan untuk memberikan harga yang kompetitif dan
layanan yang lebih baik.

Ancaman Produk Substitusi (Threat of Substitutes)

Ancaman produk substitusi merupakan kemungkinan pelanggan beralih ke produk
atau jasa lamn yang dapat memenuhi kebutuhan yang sama. Tingkat ancaman
substitus1 akan tinggi apabila tersedia produk alternatif dengan harga yang lebih
murah, kualitas yang lebih baik, atau manfaat yang lebih menarik bagi konsumen.
Oleh karena 1tu, perusahaan perlu menciptakan diferensiasi produk dan
meningkatkan nilai tambah agar pelanggan tidak mudah beralih ke produk
pengganti.

. Persaingan dalam Industr1 (/ndustry Rivalry)

Persaingan dalam industri menggambarkan tingkat kompetisi antara perusahaan
yang telah berada dalam industri yang sama. Intensitas persaingan dipengaruhi oleh
jumlah pesaing, tingkat pertumbuhan industri, diferensiasi produk, dan strategi
yang digunakan masmg-masing perusahaan. Persaingan yang tinggi dapat
menyebabkan perang harga, peningkatan biaya promosi, dan penurunan
profitabilitas perusahaan. Oleh karena i1tu, perusahaan perlu memiliki keunggulan

kompetitif agar mampu bertahan dan berkembang di dalam industri.

2.9 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dar1 pencataan seluruh transaksi keuangan di

perusahan. Laporan keuangan berisi informasi keuangan dar1 perusahaan dalam suatu

periode tertentu yang menggambarkan kinerja perusahaan, khususnya di sektor keuangan.

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada pengguna laporan

keuangan dalam mengambil keputusan ekonomi tentang keberlangsungan hidup

perusahaan di masa sekarang maupun memprediksi masa mendatang [39]. Laporan

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta
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keuangan yang baik harus mampu menggambarkan semua data keuangan yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya, sesuai dengan prosedur yang ditetapkan sehingga dapat
memberikan perbandingan dengan ftingkat akurasi analisis yang akuntabel. Dalam
penyusunan laporan keuangan harus memenuhi1 beberapa syarat wajib antara lain dapat
dipahami, relevan, dibandingkan, netral, keandalan, tepat dapat waktu, mempunyai daya
uj1, dan lengkap [39].
Secara umum terdapat lima jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu [40], [41],
[42], [43]:
1. Neraca
Neraca adalah salah satu laporan keuangan yang sangat penting bagi perusahaan.
Sebab ifu, setiap perusahaan wajib membuat laporan keuangan berupa neraca.
Neraca biasanya disusun dalam periode tertentu, misalnya satu tahun. Namun,
neraca juga bisa dibuat di waktu tertentu agar kita tahu kondisi perusahaan saat 1ni1
jika dibutuhkan. Biasanya hal i dilakukan oleh manajemen pada saat tertentu.
Neraca adalah ringkasan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu
yang menunjukkan total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas
pemilik.

Berikut contoh laporan neraca keuangan UD. Tan1 Mandiri Pobundayaan.
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FPer 31 Desember 2019 dan X020
(Dalam Jutaan Rupiah)

Periode Trend (Naik'Tarun)
FPoz-Pos: Dalam Neraca :
I:ﬂ'h“; I:"E:‘:‘Il]“ Rupiah %
Aktiva Lancar:
Kas 5 5 0 100
Bamk 100 130 30 130,00
Sediaan 125 134 29 122.80
Jumlah Aktiva Lanear =30 =89 59 12543
Aktiva Tetap:
Tanah L00 100 0 100
Credung 3040 288 (121} 96
Akvwm Penvuasutan 12 12 W] LOG
Kendaraan 300 240 (60] 80
Akuwmn. Penvusutan B0 &0 W] 100
Feralatam 15 12 (3) 80
Akum. Penvusutan | K 3 0 100
Jumlah Aktva Terap a3 S6S5 (73) 53 28
Taotal Aktiva 870 SE4 (17) 08 10
Hutang I anear:
Utang Listnk 250 257 ¥, 10280
Utang Aar 1393 158 23 117.04
Utang TelephonHp. 150 150 - 100
Utang Gan 7 500 7 500 - 100
Jumlah Utang Lancar 8,035 8,065 30 100.37
Utg Jk. Pje/Utz Pibk Eehza 150 130 (20 B86.67
Meodal:
Modal Sendin 686 8% 3 10044
Cadangan [ aha 34 35 1 102 94
Jumlahk Aodal 70 724 4 100.56
Total Hutang + Modal 870 B4 (16) 98.16

Gambar 2. 2 Laporan Neraca Keuangan UD. Tam1 Mandiri1 Pobundayaan

Laporan laba rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang berisi informasi mengenai laba
atau rugi yang dialami perusahaan. Laporan laba rugi mencerminkan kelangsungan
hidup perusahaan. Perusahaan yang mengumumkan laba dianggap sebagai sinyal
baik sehingga manajemen cenderung melaporkan secara tepat, sehingga investor
dapat menerima sinyal tersebut dan audit terlambat cenderung terjadi lebih sedikit.
Sebaliknya, jika perusahaan mengalami kerugian, hal tersebut dianggap sebagai
berita buruk, sehingga manajemen cenderung tidak melaporkan secara tepat.
Laporan laba rugi merupakan salah satu elemen dari laporan keuangan perusahaan
yang disusun selama periode akuntansi tertentu. Laporan in1 menjelaskan berbagai
hal yang berkaitan dengan uang yang diperoleh dan dikeluarkan perusahaan,
sehingga bisa menunjukkan apakah perusahaan mendapat untung atau mengalami

kerugian secara keseluruhan. Dokumen dapat dibuat untuk jangka waktu satu
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tahun. Satu bulan, satu tahun, atau berdasarkan prinsip perbandingan yang dikenal
Jjuga sebagai konsep matching, di mana pendapatan dihubungkan dengan biaya
yang relevan. Laporan i1 merupakan salah satu dar1 empat laporan keuangan
penting yang dimiliki perusahaan dan berperan sebagai penghubung antara dua

neraca. Berikut contoh laporan laba rugi keuangan UD. Tan1 Mandiri Pobundayan.

FPer 31 Dezsember 2019 dan 2020

(Dalam Rupiah)
K T ::];;n I;]I:l:]L ;ﬁi]-: ! Tt:ﬁnd
2 y. urun
Penjualan 25,732 500 25,740,300 (13,0009 99 54
Harga Pokok Penjualan (HPP) 20.000.000 19502 950 (7.050) 99 56
Laba Kotor 5,7535.500 5,747,550 (7,950 99 86
Fiaya Operasional :
Eixya Listrike 80,000 13,000 (3,000) 83,75
Biaya Air 58,000 55,000 (3,000) 94 83
Biaya TeleponHp 50,000 §0,000 100.00
Biaya Gaji 4 500000 4 500,000 3 100.00
Total Biaya Operasional 4 718 000 4 710.000 (3,000) 99 83
L aba Ctperasional 1.037_300 1,037,550 4 110
L aba sebelum Pajak (EBT)
Pajak 10 %o 103.750 L0753 5 100.67
L aba bersih sesudah Pajak (EAT) 933_750 0337035 45 106
Earning Per Share

Gambar 2. 3 Laporan Laba Rugi Keuangan UD. Tani Mandir1 Pobundayaan

Jenis-Jenis Laporan ILaba Rugi

1. Laporan laba rugi single-step

Metode 11 menjumlahkan semua pendapatan dan kemudian mengurangi semua beban

untuk sampai pada laba bersih. Sederhana dan mudah dipahami, tetapi tidak memberikan

detail banyak tentang kinerja operasional.

2. Laporan laba rugi multi-step

Metode 1m1 menyajikan pendapatan dan beban dalam beberapa bagian atau langkah.

Memberikan detail lebih banyak tentang berbagai aspek kinerja, seperti laba kotor, laba

operasi, dan laba sebelum pajak. In1 memungkinkan analisis yang lebih mendalam, lebih

kompleks daripada single-step.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta
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Komponen-komponen laporan laba rugi, secara umum terdir1 dar1 beberapa komponen

utama, yaifu:

d.

Pendapatan: Meliputi semua pendapatan yang dihasilkan dar akfivitas
utama perusahaan, seperti penjualan barang atau jasa.

Beban Pokok Penjualan (HPP): Biaya langsung yang terkait dengan
produksi atau pembelian barang yang dijual. Untuk perusahaan manufaktur,
i1 termasuk bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik.
Untuk perusahaan perdagangan, i1 adalah biaya pembelian barang dagang.
HPP dikurangkan dar1 pendapatan untuk mendapatkan laba kotor.

Biaya Operasional: Meliputi semua biaya vyang dikeluarkan untuk
menjalankan bisnis.

Laba Kotor: Selisih antara pendapatan dan beban pokok penjualan.
Menunjukkan profitabilitas dar1 penjualan utama perusahaan sebelum

memperhitungkan biaya operasional lainnya.

Laba Sebelum Pajak: Laba setelah memperhitungkan semua pendapatan dan
beban, kecuali pajak penghasilan.

Pajak Penghasilan: Pajak yang harus dibayar atas laba kena pajak.

Laba Bersih: Angka paling bawah pada laporan laba rugi. Menunjukkan
laba setelah dikurangi semua biaya, termasuk pajak penghasilan, 1n1

merupakan ukuran profitabilitas keseluruhan perusahaan.

3. Laporan Perubahan Modal

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Laporan perubahan modal adalah salah satu jenis laporan finansial yang harus
disusun oleh perusahaan dan mencerminkan peningkatan atau penurunan kekayaan
bersih atau aset dalam jangka waktu yang relevan berdasarkan metode penilaian
tertentu yang digunakan. Elemen-elemen yang berkaitan langsung dengan penilaian
kondis1 keuangan meliputi aset, utang, dan ekuitas. Berikut conoh laporan

perubahan modal keuangan UD. Tan1 Mandir1 Pobundayaan.
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Per 31 Desember 2019 dan 2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

Periode Trend (Naik/Turun)
Pos-Pos Dalam Modal Tahun Tahun Rupiah %
2019 2020 |
Modal Sendiri 686 689 3 100.44
Cadangan Laba 34 . 3 1 102.94
Jumlah Perubahan Modal 720 724 + 100.56

Gambar 2. 4 Laporan Perubahan Modal Keuangan UD. Tan1 Mandir1 Pobundayaan
4. Laporan arus kas

Arus kas adalah laporan untuk menunjukan perubahan kas selama satu periode
tertentu dan memberikan penjelasan mengenai alasan perubahan tersebut dengan
menunjukan dari mana sumber penerimaan kas dan untuk apa penggunaanya
sepertl kegiatan operasional, pembiayaan, dan mvestasi. Tujuan utama dari1 laporan
arus kas adalah unfuk menyajikan informasi mengenai aliran kas bersih yang
masuk selama suatu periode yang berasal dar1 tiga aktivitas utama perusahaan,

yaltu operasi, investasi, dan pendanaan. Berikut contoh laporan arus kas keuangan

UD. Tan1 Mandir1 Pobundayaan.

Per 31 Desember 2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 934 .-

Laba Bersih Tahun Berjalan 934.-
Perubahan Modal Kerja:
- Kenaikan Bank (30)
- Kenaikan Persediaan (29)
- Kenaikan Utang Listrik 7
- Kenaikan Utang Air 23
Arus Kas Bersih Operasi 905.- 905.-
Arus Kas dari Aktivitas Investasi 115.-
Arus Kas Bersih Investasi 115 115.-
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (20).-
- Penurunan Utang Jangka Panjang (20) 4
- Kenaikan Modal =) (16)
Kenaikan Bersih Kas & Setara Kas 1.004.- (905 + 115-16) 1.004
Posisi Kas 105.- | Kas & Bank Akhir 135.-
135.- | Kenaikan v/ 30 v

Gambar 2. 5 Laporan Arus Kas Keuangan UD. Tanm1 Mandir1 Pobundayaan
5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan.
Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam penyampaian informasi
mengenal posisi keuangan dan kinerja perusahaan kepada pemangku kepentingan. Salah

satu komponen utama dalam laporan keuangan adalah Catatan atas Laporan Keuangan
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(CaLK), yang menyediakan penjelasan mendalam terkait angka-angka dalam laporan
utama sehingga membantu pembaca memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenal kondisi keuangan perusahaan. Laporan catatan atas laporan keuangan juga
merupakan laporan yang disusun sehubungan dengan laporan keuangan yang ditampilkan.
Laporan 1nm1 menyajikan informasi mengenai rincian yang dianggap penting terhadap
laporan keuangan yang ada, sehingga data yang disediakan menjadi lebih mudah dipahamu.
Komponen dar1 catatan 1m1 meliputi penjelasan umum mengenai perusahaan, kebijakan
akuntansi yang diterapkan, serta uraian untuk masimmg-masing akun dalam laporan neraca
dan laporan laba-rugi.

Analisis keuangan bertujuan untuk melihat hasil pencapaian perusahaan selama
periode tertentu baik harta, kewajiban, serta modal yang dimiliki. Analisis keuangan juga
bertujuan unfuk mengetahu1 hal apa saja yang perlu diperbaiki, melihat keistimewaan
perusahaan, sebagar bahan evaluasi tata kerja dan sebagai motivas: untuk bekerja lebih
baik. Alat analisis untuk menjelaskan hubungan tertentu antara satu elemen dengan elemen
lainnya dalam laporan keuangan adalah rasio keuangan [39]. Analisis rasio adalah suatu
metode analisis untuk menentukan rasio suatu pos tertentu pada suatu neraca atau laporan
laba rugi secara individual atau sebagai kombinasi dar1 dua laporan. Sebaliknya,
menjelaskan bahwa analisis rasio merupakan kombinasi darn unsur-unsur laporan keuangan
dan unsur-unsur lain, dan hubungan antara unsur-unsur laporan dinyatakan dalam bentuk
matematis yang sederhana [44]. Dapat kita simpulkan bahwa rasio keuangan adalah suatu
kegiatan yang membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan dengan cara

membagi satu angka dengan angka lainnya.

2.9.1 Rasio Keuangan

Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan antar jumlah tertentu dan jumlah
lain dengan menggunakan alat analisis berupa rasio dapat memberi gambaran mengenai
baitk buruknya posisi keuangan perusahaan apabila angka rasio dibandingkan
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standard. Standard rasio
digunakan sebagai pedoman atau pegangan bagi penganalisa [45].

Rasio keuangan dapat digunakan sebagai evaluasi kondisi keuangan serta kinerja
perusahaan. Yang mana hasil dari rasio keuangan 1tu akan terlihat jelas kondisi kesehatan
dar1 perusahaan yang bersangkutan [44].

Jenis-Jenis Rasio Keuangan [44]:

31

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dnlarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



l.

2.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas/rasio lancar adalah rasio yang mewakili kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Adapun rasio likuiditas juga memiliki
kemampuan untuk menunjukkan dan mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik kewajibannya kepada pihak luar
perusahaan maupun di dalam perusahaan. Selain 1tu rasio likuiditas 1n1 juga
digunakan untuk mengukur seberapa likuiditas suatu perusahaan dengan
membandingkan seluruh komponen yang ada pada aktiva lancar dengan komponen
di1 utang lancar (utang jangka pendek). Rasio likuiditas meliputa :
a. Current Ratio: adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka
pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan hutang jangka

pendek ketika jatuh tempo.

aktivitas lancar

AktivitaSTT.ancar jre———— ... e B B 1 . .. (2.1)
hutang lancar

b. Quick Ratio: adalah rasio cepat dimana ukuran uj1 solvens: jangka pendek
yang lebih teliti1 daripada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi
persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan

kemungkinan menjadi sumber kerugian.

aktiva lancar-persediaan
Quick Ratio =

hutang lancar

c. Cash Ratio: adalah rasio kas dan bank dengan hutang lancar. Untuk
mengetahu1 kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya tanpa

menggunakan piutang dan persediaan.

Kas

Cash Lancar S———————— i . i i, 2.3
ash -ancat hutang lancar 23)

Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayal dengan utang artinya besarnya jumlah utang yang digunakan
perusahaan untuk membiayar kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan
menggunakan modal sendiri. Adapun macam-macam rasio solvabilitas anatara lain
1alah:

a. Debt to Total Asset/Debt Ratio: dimana rasio 11 disebut sebagai rasio yang

melihat perbandingan hutang perusahaan.
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Total Hutang

Debt to Total Assets = —————————— . i, 2.4
S Total Assets 24)

b. Debt to Equity Ratio: adalah ukuran yang dipakai dalam menganalisis

laporan keuangan untuk memperhatikan besarnya jaminan yang tersedia

untuk kreditor.

Total Hutang
Modal Sendiri

Debt to Equity Ratio = —————— ..., (2.5)

3. Rasio Aktivitas

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Rasio aktivitas adalah rasio yang dipakai guna mengukur efektifitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau juga bisa dikatakan rasio yang
dipakar atau gunakan guna mengukur tingkat efesiensi pemanfaat sumber daya
perusahaan. Efesien vyang dilakukan misalnya dibidang penjualan, persediaan,
penagihan piutang dan efisiensi dibidang lainnya [44]. Rasio Aktivitas merupakan
kemampuan perusahaan mengendalikan investasi dalam aktiva yang dimiliki. Ratio
aktivitas i1 dibuat untuk mengukur seberapa efektif assets tersebut dikelola [46].
Ada beberapa jenis-jenis rasio akftivitas yang digunakan sebagai alat ukur untuk
mengetahu1 kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya
antara lain [44]:

a. Inventory ITurn Over. Perputaran persediaan merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam

persediaan (inventory) in1 berputar dalam satu periode.

harga pokok penjualan

Inventory Turn Over = :
persediaan

. Fixed Assets Turn Over: Perputaran aktiva tetap atau fixed assets turnover

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan

kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan

kapasitas.

Fixed Assets Turn Over — oo 2.7)
ixed Assets Turn Over = e :
total aktiva

Total Assets Turn Over: Total perputaran aktiva atau total assets rurnover

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva

yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan.

Total 4 Turn Over = BERjuA 2.8
otal Assets Turn Over = o e e SRR PR PR P PP R PRREE (2.8)

%
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4. Rasio Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas juga merupakan
mengukur kesanggupan perusahaan untuk menghasilkan laba dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di
dalamnya [47]. Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi [48]. Profitabilitas
merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang
kaitannya dengan penjualan, total aset, serta modalnya sendiri, sehingga bagi
investor yang akan berinvestasi untuk jangka panjang akan sangat memperhatikan
profitabilitas Perusahaan [48]. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
Jenis jenis rasio profitabilitas sebagai berikut [39]:
a. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih): Net Profit Margin (margin laba
bersih) merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba
setelah pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio 1n1 menunjukan

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.

Laba setelah pajak

Net Profit Margin = g —— x10% .1...R.1.......... (2.9)

b. Return On Equity (ROE): Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendir1. Rasio 11 merupakan perbandingan antara laba bersih dengan modal
sendiri.

Laba setelah pajak

Return On Equity = odal Sondici x100% ..oooiiiii (2.10)

c. Return On Asset (ROA). Hasil pengembalian investasi atau lebih di kenal

dengan return on total assets merupakan rasio yang menunjukan hasil
(rerurn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio 1ni

merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset.

Laba setelah pajak

Return On Assets = 100%E: snmnnses 211
eturn On Assets e X 0 (2.11)

Adapun fungsi rasio keuangan sebagai berikut [49]:

1. Mengetahu1 optimalisasi keuangan: optimalisasi keuangan yaitu suatu analisa rasio

keuangan untuk melihat penggunaan keuangan yang lebih optimal. Penggunaan
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keuangan vyang jelas. Termasuk diantaranya apabila terjadi kecurangan dalam
laporan keuangan, atau penggunaan yang keuangan yang tidak efisien.

Melihat efekfifitas manajemen: operasional manajemen operasional meliputi
penggunaan biaya, dan efektifitas penggunaan keuangan untuk operasional
perusahaan. Oleh sebab i1tu, mengacu pada rasio tersebut dapat melihat seberapa
efektif kinerja manajemen operasional dalam penggunaan biaya untuk kegiatan
operasional.

Melihat optimalisasi penggunaan aktiva: aktiva merupakan hal yang tidak kalah
pentingnya untuk dievaluasi mengenair penggunaannya. Besaran akfiva yang
dimiliki oleh perusahaan, menjadikan bahan pertimbangan manajemen perusahaan
untuk memutuskan kebiyjakan. Sehingga dar1 rasio tersebut bisa diketahui
optimalisasi penggunaannya.

Melihat tingkat kesehatan keuangan: dalam perusahaan kesehatan keuangan
perusahaan berart1 selalu mendapatkan laba dar setiap akfivitas bisnisnya. Dengan
demikian, bisa diketahui tingkat kesehatan keuangan berdasarkan rasio tersebut.
Sehingga dapat dianalisa seberapa lama perusahaan dapat tetap bertahan dan

berkembang.

. Acuan untuk menganalisa kemampuan perusahaan untuk berkembang

pengembangan bisnis seringkali dilakukan oleh sebuah perusahaan agar perusahaan
tersebut dapat terus bertahan. Pengembangan bisnis, meliputi pendirian cabang,
perluasan wilayah pemasaran, peluncuran produk baru. Semua itu diperlukan
analisa keuangan vyang lebih seksama, agar fidak terjadi kesalahan dalam

pengambilan keputusan.

2.9.2 Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas

kegiatan operasionalnya agar dapat bersaimng dengan perusahaan lain. Analisis kinerja

keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung,

mengukur, menginterprestasi, dan member1 solusi terhadap keuangan perusahaan pada

suatu periode tertentu [47].

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan

tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi tujuh macam, yaitu [47]:

l.
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Analisis tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui

tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.
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2. Analisis persentase per komponen (ukuran umum), merupakan teknik analisis
untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing akftiva terhadap
keseluruhan atau total aktiva maupun utang.

3. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik analisis untuk
mengetahu1 besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalu1 dua periode
waktu yang dibandingkan.

4. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis untuk mengetahw
kondis1 kas disertar sebab terjadinya perubahan kas pada suatu periode waktu
tertentu.

5. Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahu
hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik secara
individu maupun secara keseluruhan.

6. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui posisi
laba dan sebab sebab terjadinya perubahan laba.

7. Analisis break even, merupakan teknik analisis untuk mengetahu tingkat penjualan

yang harus dicapai agar kerugian. perusahaan tidak mengalami

2.10 Kelapa

Tanaman kelapa (Cocos nucifera) merupakan salah satu komoditas yang memiliki
nilar1 ekonomi tinggi apabila dikelola dengan baik. Indonesia sendir1 merupakan negara
penghasil kelapa, karena sebagai tanaman serbaguna yang telah memberikan kehidupan
kepada petani di1 Indonesia. Buah kelapa merupakan bahan baku yang dapat diolah menjadi
berbagai produk yang bermanfaat bagi manusia seperti minyak kelapa, minyak goreng,
kopra, santan, santan pasta, nata de coce, serabut, arang tempurung, briket arang, karbon,
dan lain-lain [50]. Produksi kelapa yang tinggi dapat dicapai dengan teknik budidaya yang
tepat, yang mencakup pembukaan lahan, pembenihan, penanaman, pemeliharaan,
pemanenan, dan penanganan pascapanen [51]. D1 sisi lain, produktivitas kelapa yang
rendah dapat disebabkan oleh petani yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
usaha tani, seperti penggunaan benih unggul, perawatan tanaman, pemanenan, dan
penggunaan sarana produksi. Sehingga proses budidaya kelapa adalah komponen yang
mendukung keberhasilan usaha tani kelapa [51].

Kelapa merupakan tanaman yang paling cocok untuk pertanian berkelanjutan, terutama
mendukung tiga pilar yaitu masyarakat, ekonomi, dan lingkungan. Tanaman kelapa dapat

memainkan peran penting dalam konteks pembangunan berkelanjutan karena menyediakan

36

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dnlarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



berbagai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berikut adalah beberapa aspek

hubungan antara kelapa dan pembangunan berkelanjutan [18] :

l.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Keberlanjutan Ekonomi, yang terdir1 dari: (a) penghidupan petani: tanaman kelapa
member1 penghasilan bagi jutaan petan1 di berbagai negara. Pembangunan
berkelanjutan harus menjamin bahwa petani kelapa mendapatkan keuntungan
ekonomi yang adil dar1 usaha pertamian mereka, (b) diversifikasi pendapatan:
produk kelapa seperti minyak kelapa, santan, serat, dan gula kelapa dapat menjadi
sumber penghasilan beragam bagi petani, membantu mengurangi risiko ekonomai.
Sosial dan Keberlanjutan Masyarakat. yang terdiri dari: (a) pekerjaan dan
kesempatan kerja: pertanian kelapa menciptakan banyak pekerjaan dan kesempatan
kerja, terutama di daerah pedesaan. In1 bisa mendukung keberlanjutan ekonomi dan
sosial masyarakat lokal, (b) pemberdayaan perempuan: pembangunan berkelanjutan
mencakup pemberdayaan perempuan. Perempuan terlibat dalam proses pengolahan
produk kelapa, sehingga member1 mereka peluang ekonomi dan sosial yang lebih
baik.

Lingkungan dan Keberlanjutan Lingkungan. yang terdir1 dari: (a) konservasi tanah
dan air: pertanian kelapa bisa membantu dalam pelestarian tanah dan air. Akar
kelapa bisa mengikat tanah, mengurangi risiko erosi, serta membantu mengatasi
masalah tanah longsor, (b) penggunaan air yang efisien: kelapa bisa tumbuh di
daerah yang amnya terbatas. Dalam konteks keberlanjutan, penting untuk
mengelola air secara efisien dalam budidaya kelapa, (c) praktik pertanian
berkelanjutan: penggunaan praktik-praktik pertanian yang ramah lingkungan dalam
budidaya kelapa, seperti pemupukan organik, pengelolaan limbah yang baik, serta
pengurangan penggunaan pestisida, dapat mendukung keberlanjutan lingkungan.
Keberlanjutan Pangan dan Gizi. yang terdir1 dari: (a) produk makanan dan gizi:
produk kelapa bisa menjadi sumber makanan dan giz1 yang penting, seperti minyak
kelapa yang sehat dan kaya nutrisi. Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan,
penting untuk memastikan akses yang adil dan berkelanjutan terhadap produk
pangan berkualitas, (b) keanekaragaman pangan: tanaman kelapa bisa memperkaya

keanekaragaman pangan lokal dan memberi1 kontribusi pada keamanan pangan.

. Inovasi dan Teknologi, yang terdir1 dari: (a) penggunaan teknologi hiyjau: inovasi

dan penggunaan teknologi ramah lingkungan dalam budidaya kelapa bisa
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi dampak lingkungan negatif, (b)

pengembangan varietas unggul: riset dan pengembangan untuk membuat varietas
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kelapa yang lebih tahan terhadap penyakit dan lebih produktif bisa mendukung
keberlanjutan produksi kelapa.

2.11 Budidaya

Budidaya tanaman adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan oleh manusia
untuk mengelola sumber daya alam. Tujuannya adalah meningkatkan hasil panen dan
kualitas tanaman. Proses i1 mencakup pengolahan lahan, pemilihan benih yang tepat,
penanaman, perawatan tanaman, hingga pemanenan dan pengolahan hasil setelah panen.
Dalam pertanian modern, budidaya tanaman juga melibatkan penggunaan teknologi,
pengelolaan lingkungan yang ramah, serta penerapan metode pertanian berdasarkan data
agar hasil pertanian menjadi lebih efisien dan ramah lingkungan [52].

Tanaman kelapa adalah salah satu komoditas perkebunan yang penting di daerah
tropis, termasuk di Indonesia, yang merupakan salah satu negara penghasil terbesar di
dunia. Budidaya tanaman kelapa memiliki cir1 khas karena tanamannya tahan hidup lama
(bisa mencapai pulubhan tahun), membutuhkan pengelolaan yang jangka panjang, dan
menghasilkan berbagai produk turunan seperti buah kelapa, kopra, air kelapa, sabut,
tempurung, hingga minyak VCO. D1 perkebunan rakyat, umumnya budidaya kelapa
dilakukan dengan cara yang sederhana, namun dalam beberapa tahun terakhir mulai
berkembang ke arah sistem budidaya yang lebih modern dengan menggunakan benih yang
berkualitas, pemberian pupuk berdasarkan rekomendasi, serta penerapan praktik pertanian

baik (GAP) [53] .

Tata langkah utama budidaya kelapa di perkebunan petana:

1. Pemilihan Lokasi dan Analisis Lahan: Pilih lokasi dengan pengaliran air yang baik,
tanah cukup dalam, dan tidak tergenang air. Perhatikan juga jenis tanah (misalnya
rawa, gambut, atau dataran pantail) karena akan memengaruhi cara mengelola
tanaman | 54].

2. Pemilihan Benih atau Bibit yang Unggul: Gunakan benih atau bibit yang sehat, bisa
dar1 koleks1 penangkar benih lokal atau yang memiliki sertifikat. Hal i1 penting
untuk menjaga hasil panen dan meningkatkan ketahanan terhadap hama dan
penyakit. D1 beberapa daerah, program peremajaan tanaman serta penggunaan
varietas genjah (dwarf) juga dyadikan strategi untuk mengoptimalkan produksi
[55].
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. Pembibitan dan Persiapan Tanam: Bibit harus ditanam di area pembibitan hingga

mencapal usia tanam sesual kebiasaan setempat. Perbaikan media tanam,
penanaman awal dalam polybag atau Ded, serta penyesuaian tumbuhan dibutuhkan
[56].

Penanaman dan Jarak Tanam: Penanaman harus sesuai dengan kondisi lahan dan
fujuan budidaya, seperti produksi buah, kopra, atau air kelapa. Beberapa imovasi
menggunakan penanaman vyang lebih rapat atau varietas genjah untuk
meningkatkan produksi per hektar. Namun, hal 1n1 memerlukan pengelolaan

pemupukan dan pemangkasan yang lebih intensif [57].

. Pemeliharaan (pemupukan, pengairan, pemangkasan): Lakukan pemupukan yang

seimbang menggunakan pupuk yang mengandung unsur Nifrogen, Fosfor, dan
Kalium (NPK) dan mikro nutrisi sesuai kebutuhan tanah. Lakukan pemangkasan
untuk menjaga kesehatan tajuk dan memudahkan waktu panen. Manajemen gulma
dan pengairan saat musim kemarau sangat penting [58].

Pengendalian Hama dan Penyakit: Lakukan deteksi dini, kebersithan lingkungan,
rotasi tanaman, serta penggunaan metode hayati atau kimia sesuai petunjuk.
Penyakit seperti pembusukan pada pucuk tanaman kelapa atau hama tertentu harus
ditangani secara terpadu [59].

Panen dan pascapanen: Jadwal panen ditentukan sesuai kebutuhan, seperti untuk
buah konsumsi, kopra, atau air kelapa. Pencatatan hasil panen dan manajemen
pascapanen, sepertl penyimpanan dan transportasi, sangat penfing untuk menjaga

kualitas dan meningkatkan pendapatan petani [60].

2.12 Panen

matang

Panen adalah proses mengambil hasil dar1 tanaman setelah tanaman i1tu cukup

sesual kebutuhan, seperti buah segar, air kelapa, atau kopra. Dalam hal kelapa,

panen melibatkan mengambil buah dar1 pohon, memilih buah yang sesuai kualitasnya, dan

membawa buah tersebut ke tempat yang digunakan untuk pengolahan atau pemasaran [61].

Petan1 biasanya memanen buah dalam setahun dilakukan minimal 4 kali setiap 3 bulan atau

maksimal 6 kali setiap 2 bulan. Frekuensi panen merupakan jumlah kegiatan pemanenan

yang dilakukan dalam suatu periode tertentu, seperti per bulan atau per tahun. Frekuensi

panen tergantung pada tingkat hasil pohon dan kebutuhan menjual produk. Mencatat

Jumlah

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

buah yang dipanen per pohon serta tanggal panen penting untuk menganalisis hasil
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panen, merencanakan penjualan, serta mengatur waktu pemupukan dan pengelolaan

tanaman [62].

2.13 Pemasaran

Pemasaran adalah proses yang dilakukan oleh perusahaan untuk memasarkan
produknya kepada konsumen yang menjadi target pasar. Strategi pemasaran adalah metode
yang digunakan oleh perusahaan dalam memasarkan produknya agar konsumen tertarik
untuk membel1 produk yang ditawarkan [63]. Dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus
mengembangkan strategi pemasaran agar dapat bertahan dalam persaingan yang semakin
ketat. Salah satu strategi pemasaran yang penting adalah strategi bauran pemasaran
(marketing mix) yang terdir1 dar1 7 komponen utama yaitu product, price, promotion,
place, people, process, physical evidence. Bauran pemasaran merupakan gabungan dari
berbagai instrumen seperti barang, harga, distribusi, dan promosi yang digunakan bisnis
untuk mencapai tujuan di pasar yang dituju. Berikut penjelasan masing-masing komponen
tersebut [63], [64]:

1. Produk (Product): Produk merupakan segala sesuatu yang dijual kepada publik
untuk mendapatkan perhatian, kepemilikan, penggunaan, atau konsumsi. Produk
dapat mencakup barang fisik, layanan, individu, lokasi, organisasi, maupun ide.
Strategi produk adalah salah satu komponen bauran pemasaran yang sangat penting
karena mempengaruhi seluruh rencana pemasaran. Strategi produk mencakup
keputusan terkait penawaran produk, branding, kemasan, kualitas, dan pengiriman
layanan. Tujuan utama dan strategi produk adalah menjangkau target pasar serta
meningkatkan daya saing perusahaan.

2. Harga (Price): Harga didefinisikan sebagai jumlah total yang dibayarkan oleh
pelanggan untuk memperoleh manfaat dar1 kepemilikan atau penggunaan produk
atau layanan. Tim pemasaran bertugas menetapkan harga yang tepat untuk produk
dan layanan yang ditawarkan. Dalam menentukan harga, perlu dipertimbangkan
aspek sepert1 biaya produksi, tujuan keuntungan, taktik kompetitif, serta perubahan
permintaan pasar. Selaimn 1tu, strategi penetapan harga juga harus memperhatikan
faktor lain seperti diskon, margin keuntungan, modifikasi harga, serta aspek lain
yang berpengaruh pada keputusan harga secara keseluruhan.

3. Tempat (Place): Dalam konteks pemasaran, istilah "tempat" merujuk pada lokasi

atau jalur distribusi d1 mana barang atau jasa disuplai atau dijual kepada pelanggan.
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Hal 11 juga dapat dipahami sebagail area di mana produk dipamerkan atau dapat
diakses oleh konsumen. Pemilihan lokasi usaha merupakan langkah yang sangat
penting yang harus dilakukan sebelum memulai operasi, karena lokasi memiliki
peran yang krusial bagi perusahaan, mengingat dapat memengaruhi minat
konsumen untuk melakukan transaksi. Beberapa faktor yang memengaruhi
pemilihan lokasi usaha antara lain adalah keberadaan lokasi yang strategis,
kedekatan dengan sumber bahan baku, aksesibilitas terhadap tenaga kerja, serta
kedekatan dengan konsumen yang menjadi target pasar.

Promos1 (Promotion): Promosi dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk menyampaikan, meyakinkan, atau memengaruhi konsumen
atau pasar sasaran agar bersedia menerima atau membeli produk yang ditawarkan
oleh perusahaan. Tujuan utama dar1 kegiatan promosi ini adalah untuk
meningkatkan penjualan dengan cara menghasilkan keuntungan, yang dicapai
melalu1 penawaran produk yang mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam jangka
panjang.

Orang (People): Pemasaran people berhubungan dengan perencanaan sumber daya,
job specification, job description, rekrument, seleksi karyawan, pelatihan
karyawan, dan motivast kerja. Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen guna menjamin
bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk menduduki berbagai
kedudukan, jabatan, dan pekerjaan yang tepat pada waktu yang tepat.

Proses (Process). Sebuah strategi proses atau transformasi adalah sebuah
pendekatan organisasi untuk mengubah sumber daya menjadi barang dan jasa.
Tujuan strategi proses adalah menemukan suatu cara memproduksi barang dan jasa
yang memenuhi persyaratan pelanggan dan spesifikasi produk yang berada dalam
batasan biaya dan manajerial lain. Proses yang dipilih akan mempunyai dampak
jangka panjang pada efisiensi dan produksi, begitu juga pada fleksibilitas biaya dan
kualitas barang yang diproduksi. Oleh karena i1tu, banyak strategi perusahaan
ditentukan saat keputusan proses ini.

Lingkungan Fisik (Physical Evidence): Lingkungan fisik (physical evidence) adalah
keadaan atau kondis1 yang di dalamnya juga termasuk suasana. Karakteristik
lingkungan merupakan segi paling nampak dalam kaitannya dengan situasi. Yang
dimaksud dengan situasi in1 adalah situasi dan kondisi geografi dan lingkungan

mstitusi, dekorasi, ruangan, suara, aroma, cahaya, cuaca, peletakkan dan layout
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yang nampak sebagai objek. Physical evidence merupakan lingkungan di mana
suatu perusahaan memberikan layanannya dan lokasi dimana Perusahaan dapat
berinteraksi dengan konsumen, serta berbagi komponen yang tampak (rangible)

dalam menunjang kinerja dan kelancaran pelayanan.
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